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Sebambangan dalam adat Lampung adalah bentuk perkawinan dengan
melarikan si gadis dari rumahnya secara sembunyi-sembunyi untuk dibawa ketempat
pihak laki-laki. Masyarakat di desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban
Kabupaten Lampung Timur masih melakukan tradisi adat sebambangan yang masih
diyakini dari nenek moyang adat Lampung.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui Bagaimana prosesi
tradisi sebambangan di Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten
Lampung Timur dan Bagaimana kemampuan adaptasi Masyarakat desa Bumi Jawa
Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur terhadap tradisi
sebambangan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan field research/studi
penelitian lapangan dengan pendekatan studi kasus yang bertujuan untuk memahami
objek penelitian dan bagaimana efektifitasnya. Pengumpulan data penelitian melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi (Tringulasi). Proses analisis data dimulai
pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menyajikan
analisis data bahwa penelitian prosesi tradisi sebambangan di Desa Bumi Jawa
Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur memiki 3 proses yaitu:
Proses Pra Perkawinan Sebambangan, Proses Pelaksanaan Perkawinan Sebambangan,
dan Proses Paska Perkawinan Sebambangan. Kemudian adaptasi Masyarakat desa
Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur terhadap tradisi
sebambangan harus dengan melakukan pendekatan sosial terlebih dahulu agar para
pendatang diterima oleh masyarakat lokal kemudian mempelajari dan menerapkan
tradisi di daerah tersebut tanpa melupakan dan tetap perpegang teguh dengan ajaran
yang dianut sejak lama.



